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ABSTRACT

Red romaine lettuce (Lactuca sativa L. var. longifolia) is a lettuce variety containing
antioxidant, vitamin, and fiber contents that are beneficial in meeting dietary fiber
requirements. This vegetable has the potential to be cultivated in suboptimal areas,
including urban land. This study was aimed at identifying the impact of several shade
intensities and organic mulch with watering intensities on romaine lettuce growth at early
vegetative stages. The research followed a split plot design consisting of 2 treatments,
namely shade intensity as the main plot (45% shade, 55% shade, and 80% shade) and
organic mulch with watering intensities as subplots (without mulch with no intensive
watering, organic mulch with no intensive watering, and organic mulch with intensive
watering) and repeated 3 times. The results showed that shaded red romaine lettuce (45%
shade, 55% shade, and 80% shade) increased growth at early vegetative growth. However,
it was not statistically significant. Meanwhile, the application of organic mulch through
intensive watering tends to increase shoot and root growth. Differences in shoot and root
growth as a result of the treatments applied can also be shown through their visual
appearance. Shade and mulch treatments by intensive watering were confirmed to be able
to control the microclimate represented through media moisture. The 80% shading and the
organic mulch with intensive watering were able to increase media moisture. In conclusion,
80% shading and organic mulch with watering improved red romaine lettuce growth at the
early vegetative stage, although recovery to a lower shade is necessary to avoid inhibited
root and shoot growth.

Keywords: aesthetic leafy vegetables, suboptimal land optimization, tropical urban, urban
cultivation, vegetable diversification

ABSTRAK

Selada red romaine (Lactuca sativa L. var. longifolia) merupakan varietas selada dengan
kandungan antioksidan, vitamin, dan serat yang bermanfaat dalam memenuhi kebutuhan
serat pangan. Sayuran ini berpotensi dibudidayakan pada daerah yang tergolong sub-
optimal termasuk pada lahan perkotaan. Penelitian bertujuan untuk mengidentifikasi
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dampak beberapa intensitas naungan dan pemberian mulsa organik dengan intensitas
penyiraman berbeda terhadap pertumbuhan selada red romaine pada awal masa vegetatif.
Penelitian menerapkan rancangan petak terbagi yang terdiri dua perlakuan yaitu intensitas
naungan sebagai petak utama (naungan 45%, naungan 55%, dan naungan 80%) dan mulsa
organik dengan perbedaan intensitas penyiraman sebagai anak petak (tanpa mulsa dengan
penyiraman tidak intensif, mulsa organik dengan penyiraman tidak intensif, dan mulsa
organik dengan penyiraman intensif) yang diulang tiga ulangan. Hasil penelitian
menunjukkan selada red romaine yang dinaungi (naungan 45%, naungan 55%, dan
naungan 80%) meningkatkan pertumbuhan pada awal masa pertumbuhan. Meskipun
demikian, secara statistik belum berbeda secara signifikan. Disisi lain, penerapan mulsa
organik disertai penyiraman intensif cenderung mampu meningkatkan pertumbuhan tajuk
dan akar. Perbedaan pertumbuhan tajuk dan akar sebagai akibat perlakuan yang
diaplikasikan dapat pula ditunjukkan melalui penampilan visualnya. Perlakuan naungan
dan mulsa disertai penyiraman intensif terkonfirmasi mampu mengendalikan iklim mikro
yang direpresentasikan melalui kelembaban media. Naungan 80% memiliki kelembaban
media yang lebih tinggi dibandingkan perlakuan naungan lainnya sedangkan mulsa organik
disertai penyiraman intensif mampu meningkatkan kelembaban media. Kesimpulannya,
naungan 80% dan mulsa organik disertai penyiraman intensif meningkatkan pertumbuhan
selada red romaine pada tahap awal vegetatif, meskipun perlu segera dilakukan pemulihan
ke naungan kerapatan lebih rendah untuk menghindari gangguan pertumbuhan akar dan
tajuk.

Kata kunci: budidaya perkotaan, diversifikasi sayuran, optimalisasi lahan suboptimal,
perkotaan tropis, sayuran daun estetik

PENDAHULUAN

Selada red romaine (Lactuca sativa L. var. longifolia) merupakan varietas selada yang
belum popular dikalangan masyarakat luas. Padahal sayuran daun ini memiliki warna dan
tekstur yang disukai oleh konsumen. Lebih jauh lagi, selada red romaine mengandung
nutrisi yang baik termasuk beberapa antioksidan yang bermanfaat untuk kesehatan tubuh
(Kim et al., 2018). Budidaya selada red romaine disamping menyediakan pilihan bahan
pangan nabati juga memiliki nilai estetika melalui warna yang ditampilkan. Hal ini akan
meningkatkan nilai tambah selada romaine yang tidak hanya berperan dalam memenuhi
kebutuhan pangan, tetapi juga bermanfaat dalam hal kebutuhan psikologis.

Permasalahan saat ini yang menjadi topik strategis adalah perubahan iklim dimana salah
satunya diawali dari alih fungsi lahan. Hasan et al. (2020) menegaskan bahwa perubahan
penggunaan lahan berdampak negatif terhadap lingkungan dan dalam jangka waktu
panjang menyebabkan perubahan iklim ekstrim. Wilayah perkotaan merupakan areal
dengan alih fungsi lahan yang sulit dikendalikan terutama menjadi lahan terbangun. Saat
ini, lahan di perkotaan didominasi tertutup beton dengan vegetasi yang terbatas sehingga
menghambat resapan air. Kondisi ini menurunkan daya simpan air sehingga ketersediaan
air menurun. Menurut Gan et al. (2021) bahwa terdapat hubungan positif antara
ketersediaan air dengan vegetasi. Disisi lain, karakteristik bangunan di wilayah perkotaan
yang tinggi dan rapat berdampak terhadap tanaman kurang mendapat sinar matahari secara
optimal untuk pertumbuhannya. Padahal, air dan cahaya merupakan komponen utama
dalam pertumbuhan tanaman. Proses metabolisme pada tanaman didominasi melibatkan air
dan cahaya sehingga regulasi berjalan dengan normal. Sebaliknya, tanaman sering
mengalami cekaman yang diakibatkan oleh ketersediaan air dan/atau cahaya yang terbatas
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atau berlebihan (Fukao et al., 2019; Huang et al., 2019; Alordzinu et al., 2021). Oleh
karena itu, kedua komponen ini perlu untuk dikendalikan dalam kegiatan budidaya.

Naungan dalam kegiatan budidaya merupakan salah satu upaya untuk meciptakan
kondisi lingkungan yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman. Mditshwa et al. (2019)
melaporkan bahwa penggunaan naungan akan berdampak terhadap iklim mikro. Meskipun
demikian, tingkat toleransi tanaman terhadap naungan tergantung jenis tanaman yang
dibudidaya. Nguyen et al. (2022) melaporkan bahwa pada tanaman terung, tanaman akan
tumbuh dengan optimal pada naungan dengan intensitas 21%. Sementara itu, tanaman
cabai akan tumbuh dengan produksi tertinggi ketika dibudidaya pada intensitas naungan
30% (Kabir et al., 2019).

Aplikasi mulsa organik merupakan salah satu upaya dalam mengendalikan iklim mikro
dan mencegah kehilangan air yang berlebih. Sementara itu, mulsa organik yang telah
terdekomposisi akan menyediakan unsur hara sebagai nutrisi bagi tanaman. Berdasarkan
penelitian Li et al. (2020) bahwa mulsa organik mampu meningkatkan ketersediaan air
sekaligus unsur hara bagi tanaman. Kecenderungan peningkatan pertumbuhan tanaman
yang dibudidaya menggunakan mulsa organik telah dilaporkan pada beberapa tanaman
seperti cabai (Iriany et al., 2021) dan Cucumis melo (Sadek et al., 2019).

Budidaya dengan mempertimbangkan naungan dan mulsa organik belum banyak
dilakukan secara intensif khususnya bagi selada red romaine. Budidaya ini sebagai respon
dari perubahan iklim sebagai tantangan masa depan untuk kegiatan budidaya. Penelitian
bertujuan untuk mengetahui dampak intensitas naungan dan mulsa yang disertai intensitas
penyiraman terhadap pertumbuhan selada red romaine pada tahap awal pertumbuhan
vegetatif.

BAHAN DAN METODE

Karakteristik Lokasi dan Agroklimatologi

Penelitian dilaksanakan di Fasilitas Penelitian Jakabaring (104°46'44" E, 3°01'35' S),
Palembang, Sumatera Selatan, Indonesia. Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan Juni
dan berakhir pada Agustus 2023. Lokasi penelitian termasuk lahan perkotaan beriklim
tropis dataran rendah dengan karakteristik agroklimatologi seperti direpresentasikan pada
Gambar 1.
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Gambar 1. Curah hujan bulanan (MR) dan rata-rata kelembaban bulanan (RH) di lokasi penelitian selama
penelitian (Sumber: Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika Sumatera Selatan)
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Prosedur Budidaya dan Perlakuan

Bahan tanam yang digunakan adalah bibit selada red romaine berumur 2 minggu setelah
semai (MSS). Penyemaian dilakukan di tray semai dengan media semai cocopeat. Bibit
yang telah muncul 2 (dua) daun sejati (umur 2 MSS) dipindahkan ke pot berukuran 20 cm
(tinggi) x 25 cm (diameter). Pot sebelumnya diisi tanah mineral bagian atas (top soil) yang
telah dicampur pupuk NPK (16:16:16) sebanyak 3 g/pot.

Pot disusun dibawah naungan artifisial yang terbuat dari poliester dengan kerapatan
anyaman yang berbeda. Kerapatan anyaman dipilih 45%, 55%, dan 80%. Oleh karena itu
selanjutnya perlakuan terdiri dari tanpa naungan (NO), naungan 45% (N45), naungan 55%
(N55), dan naungan 80% (N80).

Perlakuan mulsa organik dilakukan pada permukaan pot ketika bibit telah ditanam
dengan cara ditabur secara merata. Bahan utama mulsa organik adalah daun ketapang
sebanyak 50 g/pot. Intensitas penyiraman dimulai dari 2 minggu setelah tanam yang terdiri
tidak intensif (setiap 2 hari sekali) dan intensif (setiap hari). Oleh karena itu, perlakuan ini
terdiri dari tanpa mulsa organik dengan penyiraman tidak intensif (M0), mulsa organik
dengan penyiraman tidak intensif (M1), dan mulsa organik dengan penyiraman intensif
(M2).

Rancangan Percobaan dan Pengumpulan Data

Rancangan percobaan yang digunakan adalah rancangan petak perbagi (split-plot
design). Petak utama terdiri dari perbedaan intensitas naungan (NO, N45, N55, dan N80),
sedangkan anak petak adalah mulsa organik dengan perbedaan intensitas penyiraman (MO,
M1, dan M2). Setiap perlakuan diulang 3 ulangan dengan masing-masing kombinasi
perlakuan terdiri dari 1 tanaman.

Data yang dikumpulkan terdiri dari pertumbuhan daun, pertumbuhan diakhir
pengamatan, dan ketersediaan air. Pertumbuhan daun dimulai dari daun membuka
sempurna. Variabel yang diamati terdiri dari lebar daun dan panjang daun. Pertumbuhan
diakhir pengamatan terdiri dari berat segar akar dan tajuk. Pengamatan diakhir ini
dilakukan ketika tanaman berumur 3 minggu setelah tanam (3 MST). Sementara itu,
ketersediaan air diamati melalui pendekatan kelembaban tanah yang diukur menggunakan
soil moisture meter (Lutron Soil Moisture Meter PMS-714).

Analisis statistik

Seluruh data yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan software RStudio versi
1.14.1717 untuk Windows 10 (developed by RStudio team, PBC, Boston, MA). Perbedaan
signifikansi antar perlakuan diuji menggunakan beda nyata terkecil (BNT) pada P<0.05.

HASIL

Laju Pertumbuhan Daun

Terdapat perbedaan kecenderungan pada pertumbuhan lebar dan panjang daun dari
masing-masing perlakuan yang diuji. Lebar dan panjang daun diukur dimulai ketika daun
membuka sempurna. Daun selada red romaine pada naungan 80% menunjukkan
pertambahan lebar yang lebih dominan dibandingkan daun yang ditanam dinaungan
lainnya (kontrol, naungan 45%, dan naungan 55%). Lebih lanjut, pada naungan yang sama
dengan mulsa organik dan penyiraman yang intensif (M2) mampu meningkatkan lebar
daun dibandingkan perlakuan lain yang diuji (Gambar 2). Panjang daun selada red romaine
yang ditanam pada naungan 80% disertai penyiraman intensif (M2) menunjukkan
pertumbuhan yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya (Gambar 3).
Pertumbuhan ini menggambarkan bahwa pada perlakuan tersebut menciptakan lingkungan
Editor: Siti Herlinda et. al.

ISSN: 2963-6051 (print); 2986-2302 (online)
Penerbit: Penerbit & Percetakan Universitas Sriwijaya (UNSRI) 138



Prosiding Seminar Nasional Lahan Suboptimal ke-11 Tahun 2023, Palembang 21 Oktober 2023
“Optimalisasi Pengelolaan Lahan Suboptimal untuk Pertanian Berkelanjutan dalam Menghadapi
Tantangan Perubahan Iklim Global“

tumbuh yang sesuai bagi pertumbuhan daun selada red romaine khususnya pada awal masa
pertumbuhan. Iklim mikro dan Kketersediaan air yang memadai memicu performa
pertumbuhan daun selada red romaine meningkat. Peningkatan pertumbuhan daun tersebut
(panjang dan lebar daun) meningkat tajam ketika mencapai 5-6 hari setelah terbuka
sempurna. Selanjutnya, daun mengalami pertumbuhan konstan yang mengindikasikan
bahwa daun telah mencapai titik pertumbuhan yang maksimal dan daun berhenti untuk
tumbuh.
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Gambar 2. Dinamika lebar daun secara berkesinambungan pada naungan 0% (A), naungan 45% (B), naungan
55% (C), dan naungan 80% (D) yang dimulai ketika daun terbuka sempurna

MO, M1, dan M2 masing-masing merepresentasikan perlakuan tanpa mulsa dengan
penyiraman tidak intensif, mulsa dengan penyiraman tidak intensif, dan mulsa penyiraman
intensif.
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Gambar 3. Dinamika panjang daun secara berkesinambungan pada naungan 0% (A), naungan 45% (B),
naungan 55% (C), dan naungan 80% (D) yang dimulai ketika daun terbuka sempurna
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MO, M1, dan M2 masing-masing merepresentasikan perlakuan tanpa mulsa dengan
penyiraman tidak intensif, mulsa dengan penyiraman tidak intensif, dan mulsa penyiraman
intensif.

Pertumbuhan Selada Red Romaine pada Akhir Pengamatan

Pertumbuhan tajuk dan akar selada red romaine terdampak oleh naungan dan mulsa
organik yang disertai intensitas penyiraman intensif, meskipun secara statistika belum
berbeda secara nyata. Lingkungan tumbuh pada area yang ternaungi (N45, N55, dan N80)
terindikasi sesuai untuk pertumbuhan tajuk selada selada red romaine khususnya pada
tahap awal masa vegetatif. Meskipun pertumbuhan tajuk tumbuh dengan normal, terdapat
kecenderungan pertumbuhan akar yang terhambat terutama pada tanaman di bawah
naungan N80. Meskipun tajuk tanaman tumbuh dengan cukup baik, akar tanaman pada
N80 menunjukkan gejala pertumbuhan yang terhambat. Disisi lain, selada red romaine
dengan aplikasi mulsa organik dan intensitas penyiraman yang intensif (M2) menunjukkan
kecenderungan pertumbuhan yang lebih dominan dibandingkan dengan perlakuan lainnya.
Hal ini mengindikasikan bahwa ketersediaan air yang memadai bagi selada romaine
sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan akar dan tajuk (Gambar 4).
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Gambar 4. Pertumbuhan akar dan tajuk selada red romaine pada perlakuan naungan (A) dan mulsa disertasi
intensitas penyiraman (B).

Naungan terdiri dari tanpa naungan (NO), naungan 45% (N45), naungan 55% (N55), dan
naungan (80%). MO, M1, dan M2 masing-masing merepresentasikan perlakuan tanpa
mulsa dengan penyiraman tidak intensif, mulsa dengan penyiraman tidak intensif, dan
mulsa penyiraman intensif. ns: tidak signifikan pada P<0.05

Secara tampilan visual, selada red romaine yang dibudidaya pada lahan ternaungi tidak
berbeda. Pertumbuhan organ-organ tajuk dan akar terlihat mirip antar perlakuan naungan.
Sementara itu, selada red romaine dengan aplikasi mulsa dan penyiraman yang intensif
(M2) menunjukkan pertumbuhan organ yang lebih baik. Daun, batang, dan akar pada
perlakuan M2 tergolong lebih baik dibandingkan masing-masing dengan MO dan M1
(Gambar 5).

Naungan terdiri dari naungan 0% (NO), naungan 45% (N45), naungan 55% (N55), dan
naungan 80% (N80). M0, M1, dan M2 masing-masing merepresentasikan perlakuan tanpa
mulsa dengan penyiraman tidak intensif, mulsa dengan penyiraman tidak intensif, dan
mulsa penyiraman intensif.
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Gambar 5. Tampilan visual selada red romaine pada perlakuan naungan (A) dan mulsa disertasi intensitas
penyiraman (B)

Status Ketersediaan Air pada Masing-Masing Perlakuan

Naungan terbukti mampu berpengaruh dalam mengendalikan iklim mikro. Salah satu
indikasi tentang iklim mikro yaitu kelembaban media. Naungan yang lebih rapat (N80)
mengurangi evaporasi sehingga potensi kehilangan air semakin rendah. Fenomena ini
dibuktikan oleh kelembaban yang lebih tinggi dibandingkan dengan naungan lainnya.
Kondisi ini juga mengindikasikan bahwa ketersediaan air pada N80 lebih memadai.

Media yang tertutup mulsa organik disertai penyiraman intensif akan meningkatkan
ketersediaan air di media. Media yang tertutup mulsa organik akan mengurangi evaporasi
yang berlebih, sedangkan penyiraman yang intensif akan meningkatkan asupan air ke
media. Kedua kombinasi ini akan berdampak terhadap kelembaban media yang tinggi
sehingga ketersediaan air untuk tanaman tercukupi (Gambar 6).
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Gambar 6. Kelembaban media pada perlakuan naungan (A) dan mulsa disertai intensitas penyiraman (B)

Naungan terdiri dari naungan 0% (NO), naungan 45% (N45), naungan 55% (N55), dan
naungan 80% (N80). M0, M1, dan M2 masing-masing merepresentasikan perlakuan tanpa
mulsa dengan penyiraman tidak intensif, mulsa dengan penyiraman tidak intensif, dan
mulsa penyiraman intensif.
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PEMBAHASAN

Dampak Naungan terhadap Pertumbuhan Tanaman

Naungan artifisial merupakan perlakuan yang ditujukan untuk mengendalikan iklim
mikro dan dapat dijadikan pengujian tingkat toleransi terhap wilayah ternaungi termasuk
oleh bangunan-bangunan tinggi. Berdasarkan hasil penelitian, selada red romaine yang
ditumbuhkan di bawah naungan yang lebih rapat menunjukkan kecenderungan
pertumbuhan yang lebih baik. Intensitas naungan yang rapat akan mengurangi sinar
matahari yang diterima oleh tanaman. Zhang et al. (2021) menegaskan bahwa tanaman
yang berumur masih muda tidak lebih tahan terhadap sinar matahari secara penuh. Yanez
et al. (2021) melaporkan bahwa tanaman yang semi ternaungi menunjukkan performa
fisiologis yang lebih baik dibandingkan terkena cahaya secara langsung. Kondisi utamanya
terlihat pada tanaman yang masih muda atau baru melewati tahap penyemaian. Meskipun
demikian, tingkat toleransi tanaman terhadap naungan berbeda. Tidak semua jenis tanaman
membutuhkan intensitas cahaya yang sama dalam proses fototsintesisnya (Yustiningsih,
2019). Dakiyo et al. (2022) melaporkan bahwa selada yang ternaungi 75% menghasilkan
pertumbuhan terbaik dibandingkan naungan 50%. Berdasarkan Wu et al. (2022) bahwa
pada kedelai yang masih muda, naungan memberikan dampak terhadap karakteristik
morfologinya terutama internode yang lebih panjang dan daun yang lebih luas. Disisi lain,
pada black currants (Ribes nigrum cv. Consort) terindikasi tidak mampu toleran terhadap
naungan sebagaimana ditunjukkan melalui pengurangan aktivitas metabolisme terutama
fotosintesis dan parameter agronomis lainnya (Wolske et al., 2020).

Pertumbuhan Tanaman pada Substrate Tertutup Mulsa dan Intensitas Penyiraman

Selada red romaine yang tertutup mulsa organik dan disertai penyiraman intensif
mampu menyediakan media yang baik bagi pertumbuhan tanaman. Mulsa organik akan
mengurangi laju evaporasi di media. Selain mengurangi evaporasi, mulsa organik juga bisa
memodifikasi faktor lingkungan, menurunkan suhu tanah dan menambah akumulasi bahan
organik di dalam tanah (Abbasi et al., 2013). El-Beltagi et al. (2022) menyatakan bahwa
pemanfaatan mulsa organik merupakan salah satu alternatif dalam mencegah kehilangan
air. Selada red romaine merupakan sayuran daun yang membutuhkan air yang cukup untuk
pertumbuhannya. Song et al. (2022) melaporkan bahwa air merupakan input yang perlu
mendapatkan perhatian untuk mendapatkan produksi sayuran terutama di wilayah
perkotaan. Air berperan penting dalam proses metabolisme tanaman sehingga ketersediaan
air yang memadai akan meningkatkan pertumbuhan tanaman. Tanaman yang berada pada
kondisi cekaman air (water stress) akan menyebabkan gangguan fisiologis dan enzimatis
sehingga mengganggu pertumbuhannya (Sun et al., 2020). Berkaitan dengan hal tersebut,
selada red romaine yang dibudidayakan dengan menambahkan mulsa organik dan
penyiraman intensif tersedia air yang memadai sehingga mampu tumbuh dengan lebih
baik.

KESIMPULAN

Selada red romaine yang ditumbuhkan pada naungan 80% mampu meningkatkan
performa pertumbuhannya sebagaimana diindikasikan melalui karakteristik morfologinya
pada tahap awal pertumbuhan vegetatif. Meskipun demikian, perlu dilakukan upaya
pemulihan pada red romaine yang ditumbuhkan pada naungan 80% ke naungan yang tidak
lebih rapat untuk menghindari gangguan pertumbuhan akar dan tajuk. Sementara itu,
aplikasi mulsa organik dengan penyiraman intensif dapat meningkatkan ketersediaan air
dan berdampak poitif terhadap pertumbuhan selada red romaine.
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